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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas perkenanNya 
penyusunan paket informasi terseleksi dengan topik “Kriya Tekstil” ini dapat terwujud 
sehingga bisa membantu para pemustaka bidang seni pertunjukan dalam mencari informasi 
yang dibutuhkannya  
Informasi terseleksi kali ini memuat 5 artikel yang membahas tentang kriya tekstil, 
mulai dari teknik print pada kain, pecah pola dan tenun. Artikel diseleksi dari Jurnal Dewa 
Ruci (Jurnal Pengkajian & Penciptaan Musik yang diterbitkan oleh Program Pasca Sarjana 
ISI Surakarta dan Jurnal Corak (Jurnal Seni Kriya) terbitan Jurusan Kriya FSR ISI 
Yogyakarta dan Jantra. Isi paket dilengkapi dengan urutan artikel terseleksi beserta 
keterangan darimana artikel tersebut didapat dan dikuti dengan abstraknya. 
Akhir kata semoga paket informasi terseleksi ini bermanfaat bagi para pemustaka.  
 
 
         Yogyakarta, 30 agustus 2021 
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ABSTRAK ARTIKEL TERSELEKSI 
 
NO JUDUL ARTIKEL PENULIS ABSTRAK 
1 Makna Ragam 
Hias Sarung Tenun 
Sutera Mandar 
Amri Artikel hasil riset ini bertujuan memahami 
penyebab perkembangan bentuk ragam hias sarung 
tenun sutera Mandar dan makna simboliknya, 
menggunakan metode kualitatif deskriptif. 
Pengumpulan data melalui studi pustaka, observasi 
dan wawancara. Perkembangan bentuk ragam hias 
menggunakan teori safri sairin. Makna simbol 
dengan teori Bagus Gede Triguna. Hasil riset 
menunjukkan perkembangan bentuk ragam hias 
sarung tenun sutera Mandar karena perubahan 
lingkungan sosial budaya, ekonomi masyarakatnya 
dan kreativitas penenun. Bentuk ragam hias segi 
empat dalam masyarakat Polewali Mandar 
bermakna simbol isi alam dan dlam diri manusia 
sebagai nilai-nilai luhur sifat manusia serta konsep 
pengendalian empat nafsu.  
Kata kunci: Tenun, Sarung Sutera Mandar, dan 
perkembangan.  
 











Ditetapkannya batik sebagai warisan kemanusiaan 
untuk budaya lisan dan non bendawi (Masterpieces 
of the Oral and Intangible Heritage of Humanity) 
oleh UNESCO pada tanggal 2 Oktober 2009 dan 
ditetapkannya Yogyakarta sebagai Kota Batik 
Dunia oleh World Craft Council. Menjadikan seni 
batik kembali bergairah di tengah masyarakat 
sekaligus melegakan karena batik terhindar dari 
kepemilikan atas bangsa dan negara lain.  
Disisi lain, batik harus berhadapan dengan tuntutan 
dan dinamika selera masyarakat masa kini, batik 
harus berhadapan dengan permintaan atau tuntutan 
masyarakat akan produk-produk baru yang dapat 
memenuhi keinginan mereka. Tidak hanya 
kebutuhan untuk fashion dan perangkat interior 
yang selalu berkembang tetapi juga kebutuhan 
karya-karya yang dapat memberi kepuasan batin. 
Dengan demikian, diperlukan ciptaan-ciptaan baru 
yang kreatif dan inovatif dalam rangka untuk 
memnuhi kebutuhan konsumen dan pasar. 
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Berangkat dari uraian tesebut diatas, muncul 
ketertarikan untuk menciptakan karya seni kreatif 
dengan mengeksplorasi dan menggabungkan teknik 
ecoprint dan batik ke dalam karya seni tekstil.  
Untuk mengumpulkan data digunakan metode 
pustaka dan metode observasi. Adapun pada 
pelaksanaannya digunakan metode antara lain 
Metode Practiced Based Research (Mallins, Ure 
dan Gray) untuk memperoleh pengetahuan baru 
melalui praktek riset dan hasil praktek. Metode 
Penciptaan Seni Kriya Pola Tiga Tahap Enam 
Langkah Gustami untuk menggali sumber ide dan 
perancangan. Metode Eksperimen dan Improvisasi 
juga dilakukan penulis untuk mendapatkan 
pengetahuan baru darieksperimen yang dilakukan 
terutama pada ecoprint.  
Pada penciptaan ini, akan dilakukan stilisasi atau 
menggubah bentuk daun jati, jambu batu, jati 
kebon, sukun dan daun pohon lanang digunakan 
sebagai material ecoprint dengan teknik batik dan 
kemudin dikolaborasikan dengan teknik ecoprint. 
Pada batik akan diterapkan pewarna dari buah 
keben. Ada 3 jenis karya seni tekstil yang akan 
dibuat yaitu stola dan scraft sebagai dua karya 
fungsional dan wall hanging atau hiasan dinding 
sebagai karya seni ekspresi.  
Kata kunci: ecoprint, teknik, warna tumbuhan, 





Ho di Cirebon 
Melalui Batik 





Amanda Rizky Laksamana Cheng Ho (Zheng He), salah satu 
perndatang dari Cina yang memperkenalkan 
budayanya kepada bangsa Indonesia. Cirebon 
banyak memetik keuntungan dari ekspedisinya. 
Namun, tidak banyak peninggalan Laksmana 
Cheng Ho yang masih dilestarikan oleh 
Cirebon. Padahal Laksamana Cheng Ho telah 
banyak berkontribusi memberikan ilmu 
pengetahuan yang berguna untuk pelabuhan 
dan wilayah kerajaan Cirebon, yang pada masa 
itu pelabuhan Cirebon dikenal sbagai 
Pelabuhan Muara Jati menjadi terkenal di 
seantero Jawa bahkan mancanegara. 
Melestarikan sejarah perjalanan Laksamana 
Cheng Ho dan peninggalannya di Cirebon 
dapat memperkaya khasanah kebudayaan 
bangsa Indonesia. Salah satu upaya untuk 
melestarikannya adalah dengan batik, karena 
batik merupakan salah satu citra budaya bangsa 
Indonesia yang mudah menyebar luas dan 
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ragam hias batik Cirebon banyak dipengaruhi 
oleh ragam hias dari Cina. Demi menciptakan 
tekstil yang bisa menceritakan perjalanan 
Laksamana Cheng Ho, maka penelitian ini 
akan menggunakan strategi studi komparatif 
dengan metode kualitatif untuk menemukan 
keterkaitan antara batik di Cirebon dan Bahasa 
Rupa Tradisi, yang nantinya akan diaplikasikan 
pada perancangan. Kolaborasi kisah perjalanan 
Laksamana Cheng Ho dan batik akan 
menciptakan karya seni rupa kontemporer yang 
komunikatif dan memberikan nafas baru bagi 
tekstil Indonesia.  
 
Kata kunci: bahasa rupa tradisi, batik, cirebon, 
laksamana cheng ho, re-aktualisasi 
 






Esther Mayliana Busana anak adalah busana yang digunakan 
oleh anak di rentang usia 6-12 tahun. Busana 
anak memiliki kriteria utama yaitu nyaman saat 
digunakan. Kenyamanan dapat diperoleh dari 
pilihan jenis bahan yang digunakan serta desain 
busana anak. Proses pembuatan busana sangat 
bervariasi, dan semakin berkembang, salah 
satunya adalah teknik Subtraction cutting. 
Busana yang dibuat dengan teknik Subtraction 
cutting biasanya adalah busana wanita. 
Penelitian kali ini ingin meneliti penerapan 
teknik Subtraction cutting dengan metode 
Tunnel untuk membuat busana anak.  
Penelitian ini memiliki 3 tujuan, yaitu untuk 
mengetahui bagaimana cara membuat busana 
anak dengan teknik Substraction cutting, 
efisiensi penggunaan bahan dan kecepatan 
proses pembautan busana. Penelitian ini 
menggunakan metode Action Research. 
Metode penciptaan melalui 3 tahapan yaitu 
eksplorasi, perancangan dan perwujudan. 
Pada penelitian ini beberapa teknik dalam 
penempatan pola dilakukan, dan hasilnya 
adalah: (1) Pembuatan busana dengan teknik 
Substraction cutting tideak diperlukan dua pola 
lingkaran untuk penambah volume, namun 
cukup satu pola lingkaran jika diperlukan, (2) 
Lipatan kain saat memotong bahan perlu 
diperhatikan untuk menghasilkan panjang 
busana anak, (4) Teknik Substraction cutting 
membuangkain relatif sedikit, (5) Proses yang 
dilalui cukup cepat karena memangkas 
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bebberapa tahap dalam proses pembuatan 
busana pada umumnya.  
 









I Nyoman Lodra Tenun Gringsing adalah jenis kerajinan dibuat 
dari benang kapas berwarna dengan teknik 
menenun. Tenunan ini berupa lembaran kain 
dangn berbagai ukuran, warna, dan motif. Kain 
tenun gringsing atau lazim disebut ”double 
ikat” merupakan Landmarknya desa Tenganan 
Pagringsingan, Karangasem, Bali. Beberapa 
pakar menilai tenunan ini satu-satunya ada dan 
berkembang di Indonesia. Fungsi dari tenun ini 
sebagai media ritual dalam kegiatan adat 
istiadat, agama, perkawinan, bersifat sakral. 
Ketrampilan meneneun mereka proleh secara 
turun-temurun (habitus) dari nenek 
moyangnya.  
Era-global bersamaan dengan masuknya 
industri pariwisata berpengaruh pada 
perkembangan tenun gringsing. Dalam 
penelaahan peneliti perkembangan tersebut 
dilakukan dengan komudifikasi. Komudifikasi 
merupakan bagian dari penciptaan dengan 
melkukan sentuhan kreatif sehingga tercipta 
produk baru. Kmudifikasi tersebut berdampak 
pada pergeseran nilai sakral ke sekuler. Proses 
komudifikasi oleh Ayu Sutarto (2015) dan 
Yasraf (2015) sebagai medan kreatif yang 
memiliki “soft power” atau kekuatan lunak. 
“Soft power” dalma bentuk komudifikasi 
makna ditandai dengan perkembangan fungsi 
dari keperuntukan ritual (upacara) ke fashion 
(busana kantoran, pesta). Dalam keperuntukan 
fashion masih menampakkannilai-nilai 
kelokalan. Nilai kelokalan dalam fashion 
dimaknai sebagai kekuatan budaya yang 
mampu memenangkan persaingan diarena 
global. Validnya hasil penelitian persoalan 
dibedah dengan teori komudifikasi, perubahan, 
dan postmodernis. Lokasi penelitian di Desa 
Tengana Pegringsingan Karangasem Bali. Jenis 
penelitian deskriptif kualitatif, dengan 
pendekatan etnografi, dan historis. Data-data 
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diperoleh dengan penagamatan pada 
penggunaan tenun gringsing (observasi), 
bertanya kepada beberapa tokoh adat, 
pengrajin, ahli budaya, pedagang, eksportir 
lokal, wisatawan (wawancara), dan kajian foto-
foto serta teks (dokumen). Hasil penelitian 
ditemukan pada perkembangan tenun gringsing 
telah terjadi komudifikasi makna. Disimpulkan 
hal itu sebagai sikep kreatif, dinamis, terbuka 
masyarakat pada budaya global, dan menjaga 
kelestarian tenun gringsing. 
Kata kunci: tenun gringsing, landmark, medan 
kreatif, komudifikasi, “soft power”, global. 
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